PENINGKATAN KETERAMPILAN PENYUSUN PARAGRAF  KARANGAN DESKRIPSI MENGGUNAKAN  MODEL PICTURE AND PICTURE DI SEKOLAH DASAR by Sari, Fitri et al.
 PENINGKATAN KETERAMPILAN PENYUSUN PARAGRAF  
KARANGAN DESKRIPSI MENGGUNAKAN  
MODEL PICTURE AND PICTURE 
DI SEKOLAH DASAR  
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH:  
FITRI SARI 
NIM F1082131031 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENYUSUN PARAGRAF  
KARANGAN DESKRIPSI MENGGUNAKAN  
MODEL PICTURE AND PICTURE 
DI SEKOLAH DASAR 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
Oleh: 
FITRI SARI 
NIM F1082131031 
 
 
Disetujui, 
 
Pembimbing 1 Pembimbing II 
  
 
 
 
 
 
Drs. Hery Kresnadi, M.Pd Dr. H. Kaswari, M.Pd 
NIP. 196110251987031003  
 
Mengetahui, 
 
 
 
Dekan FKIP Ketua Jurusan 
 
 
 
 
 
Dr. Martono, M.Pd Dr. H. Tahmid Sabri, M. Pd 
NIP. 196803161994031014 NIP. 195704211983031004 
  
2 
 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENYUSUN PARAGRAF  
KARANGAN DESKRIPSI MENGGUNAKAN  
MODEL PICTURE AND PICTURE 
DI SEKOLAH DASAR 
 
Fitri Sari, Hery kresnadi, Kaswari 
Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email: fitrisari988@yahoo.com 
 
   
Abstract 
This study aims to improve the ability of teachers in planning, implementing 
learning and student learning outcomes in preparing paragraphs essay 
description using the model picture and picture class 3B elemntary school 
36 pontianak selatan. The method used is desricptive with the form of 
classroom action research and collaborative. The subjects of this study werw 
teachers and students of grade 3 B, amouting to 25 students, this study was 
conducted in grade 3B public elementary school 36  pontianak selatan. The 
procedures  used there are 4 stages of planning, implementation, 
observation, and reflection. Technique in this research is abservation and 
careful document. Planning, execution and writing skill are analyzed using 
the average formula. The study was conducted in 2 cycles with 2 meetings in 
each cycle. Assessment of learning outcomes in cycle 25 completed students 
ie 32% ( 8 students) while the unifinished 68% (17 students) with an average 
score of 65,74. Experienced an increase cycle of 25 completed students of 
64% (16 students) wkile 36% (9 students) complete with an average score of 
73,77. Thus, research using picture and picture model can improve skill of 
arrange paragraph essay description of student grade 3B elemntary school 
36 pontianak selatan. 
 
Keywords:  Essay Description, Picutre and picture Model and Image.   
 
                                                                               
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan manusia 
membutuhkan pendidikan. Pada dasarnya 
anak usia sekolah dasar sedang 
mengalami perkembangan pada tingkat 
berpikirnya. Seiring dengan 
perkembangan tersebut, untuk membantu 
siswa dalam melatih pola pikir mereka 
agar mampu berkembang dengan baik 
maka bahasa Indonesia perlu diajarkan 
sejak dini. Pendidikan merupakan sarana 
penting bagi kehidupan bangsa Indonesia. 
Bagi setiap pelaku pendidikan atau yang 
akan mempelajari serta memahami 
pendidikan perlu mengetahui hakikat 
siswa sebagai subjek pendidikan yang 
memerlukan layanan pendidikan yang 
memadai dalam masa perkembangan dari 
aspek kepribadiannya. Hal ini tertera 
dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
yaitu: “Pendidikan merupakan usaha 
sadar, terencana, dilakukan oleh guru/ 
pendidik untuk menciptakan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa aktif mengembangkan potensi 
dirinya agar memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia 
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dan keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (2006: 9) dijelaskan bahwa 
“Pendidikan merupakan perangkat 
rencana pengaturan tentang kompetensi 
dan hasil belajar yang harus dicapai siswa, 
penilaian dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan pengembangan kurikulum 
disekolah”. Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar bahasa Indonesia 
adalah program untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan 
sikap positif terhadap bahasa Indonesia, 
baik secara lisan maupun tulisan. 
Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP,2006:318) ruang 
lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 
mencakup komponen kemampuan 
berbahasa dan kemampuan bersastra yang 
meliputi aspek-aspeknya yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis.Satu diantara keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis merupakan salah 
satu dari empat keterampilan berbahasa 
yang memiliki peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Menurut Dalman 
(2015:3), “Menulis merupakan  suatu 
kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada 
pihak lain dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat atau medianya”. Ada 
lima jenis menulis karangan antara lain 
deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi 
dan persuasi. Salah satu kemampuan 
menulis  karangan yang sesuai dengan 
siswa sekolah dasar adalah menulis 
karangan deskripsi. Karangan deskripsi 
adalah suatu karangan yang 
menggambarkan tentang suatu objek atau 
peristiwa secara rinci agar pembaca dapat 
mencitrainya. 
Berdasarkan wawancara dengan guru 
wali kelas III ibu Rina Yuliyanti, S.Pd 
(mutasi) pada tanggal 8 November 2017 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan, siswa masih bingung dalam 
memilih dan merangkai kata yang tepat 
untuk menyusun paragraf dalam sebuah 
karangan. Selain itu dalam proses 
pembelajaran siswa kurang fokus dalam 
menerima materi pelajaran, ia sibuk 
sendiri dengan temannya sehingga tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai tidak 
sesuai dengan harapan. Kejadian ini akan 
berdampak pada hasil belajar siswa, 
terutama hasil belajar pada pembelajaran 
bahasa Indonesia, rata-rata keterampilan 
mengarang siswa masih kurang. Dalam 
penelitian ini model yang dipilih adalah 
model pembelajaran picture and picture. 
  Menurut Suprijono (dalam Miftahul 
Huda 2013:236) “Picture  and Picture 
merupakan strategi pembelajaran yang 
menggunakan gambar sebagai media 
pembelajaran. Strategi ini mirip dengan 
Example Non  Example, dimana gambar-
gambar disajikan pada siswa harus 
dipasangkan atau diurutkan secara logis”. 
Jadi, model picture and picture adalah 
alat untuk penyampaian suatu informasi 
dalam suatu karangan deskripsi. 
Penggunaan model picture and picture ini 
dianggap dapat  menarik perhatian siswa 
dan memberikan rangsangan terhadap 
siswa, sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan menyusun paragraf dalam 
karangan deskripsi siswa. Berdasarkan 
paparan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai 
pembelajaran menyusun paragraf dalam 
karangan deskripsi pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Menyusun Paragraf 
Karangan Deskripsi Dengan 
Menggunakan Model Picture and picture 
Di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan”. 
Mengadopsi dari kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 2006 adapun 
tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: (a) 
Berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulis. (b) Menghargai 
dan bangga menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 
bahasa negara. (c) Memahami bahasa 
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Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 
(d) Menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, 
serta kematangan emosional dan sosial. 
(e) Menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa. (f) Menghargai 
dan membanggakan sastra Indonesia 
sebagai khazanah budaya dan intelektual 
manusia Indonesia. (KTSP 2006: 120). 
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa 
Indonesia mencakup komponen 
kemampuan berbahasa dan kemampuan 
bersastra yang meliputi aspek-aspek 
mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis (KTSP, 2006: 318). Menurut 
Burhan Nurgiyantoro (2010:439), 
“Penilaian terhadap hasil karangan peserta 
didik sebaiknya juga menggunakan rubrik 
penilaian yang mencakup komponen isi 
dan bahasa masing-masing dengan 
subkomponennya”. 
Langkah-langkah model 
pembelajaran Picture and Picture adalah 
sebagai berikut: (a) Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai, (b) Guru 
menyajikan materi sebagai pengantar, (c) 
Guru menunjukkan gambar-gambar 
kegiatan berkaitan dengan materi, (d) 
Guru menunjuk siswa secara bergantian 
mengurutkan gambar-gambar menjadi 
urutan yang logis, (e) Guru menanyakan 
alasan/dasar pemikiran urutan gambar 
tersebut, (f) Dari alasan/urutan gambar 
tersebut guru memulai menanamkan 
konsep/materi sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai, (g) 
Kesimpulan/rangkuman (Suprijono, 2009: 
125). Kelebihan dari model picture and 
picture adalah sebagai berikut: (a) Guru 
lebih mengetahui kemampuan masing-
masing siswa, (b) Siswa dilatih berpikir 
logis dan sistematis, (c) Siswa dibantu 
belajar berpikir berdasarkan sudut 
pandang suatu objek bahasan dengan 
memberikan kebebasan siswa dalam 
praktik berpikir, (d) Memotivasi siswa 
untuk belajar semakin dikembangkan, (e) 
Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan 
pengelolaan kelas. Sedangkan kekurangan  
model picture and picture yaitu: (a) 
Memakan banyak waktu, (b) Sulit 
menemukan gambar yang bagus dan 
berkualitas sesuai kompetensi dari materi 
yang akan diajarkan,  (c) Munculnya 
kekawatiran terjadinya kekacauan di 
kelas, (d) Kebutuhan akan dukungan 
fasilitas, alat, dan biaya yang cukup 
memadai. 
Menurut Dalman (2008:233-247) 
karangan terbagi lima jenis yaitu: 
karangan deskripsi, karangan narasi, 
karangan eksposisi, karangan argumentasi 
dan karangan persuasi. Menurut Finoza 
(dalam Dalman, 2008:233-247), 
“Deskripsi adalah bentuk tulisan yang 
bertujuan memperluas pengetahuan dan 
pengalaman pembaca dengan jalan 
melukiskan hakikat objek yang 
sebenarnya.” langkah-langkah menyusun 
karangan  deskripsi sebagai berikut: (a) 
Menentukan topik, tema, dan tujuan 
karangan, (b) Merumuskan judul 
karangan, (c) Menyusun kerangka 
karangan, (d) Mengumpulkan bahan atau 
data, (e) Mengembangkan kerangka 
karangan, (f) Membuat cara mengakhiri 
dan menyimpulkan tulisan, (g) 
Menyempurnakan karangan. 
Menurut W.J.S. Poerwadarminta  
(1979:299 ) bahwa  paragraf  adalah  
bagian  dari  bab  dalam  buku  atau  
pasal. Sejalan dengan  batasan  diatas,  
Soedjito  dan  Mansyur  hasan  ( 
1986:299) bahwa  paragraf  sebagian  
satuan,  yang  lebih  kecil  dan  wacana. 
Sedangkan menurut Abdullah  Ambary  
(1986:190) dalam  penulisan  karangan,  
pengertian  paragraf  ditandai  dengan  
mengalihkan  awal  paragraf  itu  ke  baris  
baru. Cara  takuk, yaitu  awal  paragraf  
dimulai  dengan  menuliskan  huruf  awal  
kalimat  pertama  alinea  atau  paragraf  
tersebut  menjorok  ke  tengah,  2cm,  atau  
4  ketukan  mesin  tik. Cara  lurus, yaitu  
awal  paragraf  dimulai  lurus, sama  
dengan  garis  pinggir. Untuk  
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membedakan  dengan  paragraf  lain,  
sebelum  atau  sesudahnya  dilampaui  
satu  garis.Cara  takuk,  lebih  lazim,  
sudah  lama  dikembangkan  atau  
dijalankan  di sekolah-sekolah, seperti 
dalam buku-buku  pelajaran, karangan-
karangan  lain. Sedangkan  cara  lurus,  
hanya  terbatas  pada  surat. 
Penelitian yang berkaitan dengan 
penggunaan model pembelajaran picture 
and picture adalah penelitian yang 
dilakukan Sri Wulandari dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 
Menggunakan Model Picture and picture 
Di Kelas V SDN 20 Pontianak Selatan” 
dan Rizky Amelia dengan judul 
“Penerapan Model Picture and picture 
Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Utara”. Sri Wulandari dan Rizky Amelia 
mengemukakan bahwa model 
pembelajaran picture and picture dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
siswa. Dari kedua penelian yang 
dilakukan Sri Wulandari dan Rizky 
Amelia terdapat persamaan dan 
perbedaan. Ada pun persamaannya adalah 
sebagai berikut: (1) Bentuk penelitian 
yang digunakan yaitu PTK. (2) 
Penggunaan model pembelajaran yang 
digunakan picture and picture meneliti 
keterampilan menulis siswa. Adapun 
perbedaannya adalah sebagai berikut: 
(1)Subjek dan lokasi penelitian. (2) 
Tempat pelaksanaan. (3) Waktu dan 
jadwal pelaksanaan. Berhasilnya 
penelitian Sri Wulandari dan Rizky 
Amelia dengan menggunakan model 
pembelajaran picture and picture, maka 
penulis bermaksud mengadakan penelitian 
tindakkan kelas mengenai peningkatan 
keterampilan menyusun paragraf 
karangan deskripsi dengan menggunakan 
model picture and picture di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah menggunakan 
metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2012: 67) mengatakan bahwa 
“metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalahyang 
diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masayarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). IGAK Wardhani dan 
Kuswaya Wihardit (2012: 1.4) 
menyatakan bahwa “penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di dalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat”. Sejalan dengan bentuk 
penelitian yang dipilih, maka sifat 
penelitian yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah kolaboratif. Karena 
penelitian ini akan terlibat langsung dalam 
penelitian ini, sehingga dalam kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
serta perefleksian dilakukan dengan cara 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas III yang 
bersangkutan. 
 
Tahap Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan ada 
beberapa hal yang perlu disiapkan, yaitu 
melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan di ajarkan. 
Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Menyiapkan sarana dan prasarana selama 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture. 
Membuat lembar observasi untuk 
pengamatan hasil belajar siswa dan 
kemampuan guru dalam perencanaan dan 
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pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
model picture and picture. 
Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2017/2018 waktu yang digunakan 
untuk melaksanakan tindakan siklus 1 dua 
kali pertemuan dalam penelitian ini yaitu 
2 x 35 menit pelajaran. Uraian 
pelaksanaan sesuia dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
sudah di rancang. Setelah tahap 
perencanaan di  siapkan, selanjutnya tahap 
pelaksanaan rencan pembelajaran yang 
sudah di rancang sebagai tindakan awal 
dari penelitian tindakan kelas. Tahap 
pelaksanaan di lakukan dengan dua siklus. 
Siklus pertama merupakan implementasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran seperti 
yang telah di rencanakan untuk mengatasi 
masalah yang di temukan. Pada siklus 
kedua berupa implementasi serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang telah di revisi 
untuk mengtasi masalah pada siklus 
sebelumnya. 
 
Tahap pengamatan 
Pada tahap ini di gunakan 
Pengamatan berupa Penilaian Kinerja 
Guru 1,Penilaian Kinerja Guru 2 dan 
lembar pengamatan penilaian kinerja 
siswa. 
 
Tahap refleksi 
Tahap refleksi ini untuk melihat 
kekurangan dan kelebihan dari tindakan 
yang sudah dilakukan. Jika pada siklus I 
memiliki kekurangan maka di siklus ke II 
akan di perbaiki. 
Tempat penelitian dilaksanakan yaitu 
Sekolah dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas III. Subjek didalam 
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan selaku 
observer dan kolaborator siswa kelas III 
Sekolah Negeri 36 Pontianak Selatan 
yang berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 
atas 12 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan,  Selama penelitian, penelitti 
dibantu oleh seorang teman yaitu Fitriani 
yang bertugas untuk mendokumentasikan 
proses penelitian tersebut. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah pengamatan dan pencermatan 
dokumen. Berdasarkan  teknik 
pengumpulan datanya, maka alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
lembar pengamatan (lembar penilaian 
kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran) dan lembar 
pencermatan dokumen (hasil belajar siswa 
menulis karangan deskripsi). 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai   berikut: 
Untuk menjawab  submasalah 1, 
submasalah 2 dan sub masalah 3, 
digunakan lembar observasi guru yaitu 
IPKG I dan IPKG II. Untuk lembar 
observasi guru, rumus yang digunakan 
untuk menghitung rata-ratanya. Analisis 
data yang diperoleh dari lebar observasi 
kemampuan guru mengajar dianalisis 
dengan rumus mean (rata-rata) sebagai 
berikut. 
?̅? = 
∑𝐗
𝐍
  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( 1 ) 
Keterangan : 
?̅? = rata-rata 
∑𝑋   = jumlah seluruh skor 
N  = jumlah indikator (Nana Sujana, 
2009:109). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang dilaksanakan dengan guru 
kolaborasi. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi data kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran, data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, serta data yang 
menunjukkan peningkatan keterampilan 
menyusun paragraf karangan deskripsi 
dengan menggunakan model picture and 
7 
 
picturedi kelas III Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan.
 
Tabel 1 
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Picture and picture Pada Siklus I 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut 
menjelaskan bahwa hasil yang diperoleh 
dari pembelajaran menulis siswa 
menggunakan model Picture and Picture 
pada pelajaran bahasa Indonesia mencapai 
rata-rata 65,74 dengan kategori  
sedang. Dan belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan 
nilai KKM 70 ada 17 orang siswa yang 
nilainya  
tidak tuntas dan ada 8 orang siswa yang 
nilainya sudah tuntas. 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model picture and picture Pada Siklus II 
 
 
No Nama  Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai 
1. AD 77,78 8. LB 44,44 14. NZJ 66,67 21. STY 66,67 
2. FY 33,33 9. MKD 33,33 15. OA 66,67 22. SW 77,78 
3. FL 88,89 10 MP 88,89 16. PU 44,44 23. SA 55,56 
4. GD  
66,67 
11. MA 66,67 17. PFA 88,89 24. YW 77,78 
5. HNN 55,56 12. MIQA 66,67 18. RP 55,56 25. TLK 66,67 
6. IA 66,67 13. NE 77,78 19. RMA 33,33 .   
7. KB 77,78    20. RA 55,56    
∑ X 1643,6 
 25 
X 65,74 
No Nama  Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai 
1. AD 77,78 8. LB 55,56 14. NZJ 44,44 21. STY 88,89 
2. FY 33,33 9. MKD 55,65 15. OA 88,89 22. SW 88,89 
3. FL 88,89 10 MP 88,89 16. PU 66,67 23. SA 66,67 
4. GD  
77,78 
11. MA 77,78 17. PFA 100 24. YW 77,78 
5. HNN 88,89 12. MIQA 77,78 18. RP 66,67 25. TLK 77,78 
6. IA 88,89 13. NE 88,89 19. RMA 33,33 .   
7. KB 77,78    20. RA 66,67    
∑ X 1844,48 
 25 
X 73,77 
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Berdasarkan tabel tersebut 
menjelaskan bahwa hasil yang diperoleh 
dari pembelajaran menulis siswa 
menggunakan model Picture and 
Picture pada pelajaran bahasa Indonesia 
mencapai rata-rata 73,77dengan kategori 
baik. Dan sudah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan 
nilai KKM 70 ada 9orang siswa yang 
nilainya tidak tuntas dan ada16 orang 
siswa yang nilainya sudah tuntas. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran 
menyusun paragraf dalam menulis 
karangan deskripsi menggunakan model 
picture and pictureyang telah 
dilaksanakan sebanyak dua siklus yang 
setiap siklusnya terdiri dari dua kali 
pertemuan, satu kali pertemuanya 
beralokasi waktu 2 x 35 menit telah 
diperoleh rekapitulasi data yang berhasil 
dikumpulkan dari hasil observasi pada 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil 
belajar siswa menulis karangan deskripsi 
dengan menggunakan model picture and 
picture. Berikut ini adalah uraian 
pembahasan hasil analisis data untuk 
menjawab permasalahan yang diteliti. 
 
Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran 
Kesimpulan berdasarkan uraian di 
atas dapat diketahui bahwa kemampuan 
guru merancang pembelajaran pada 
siklus I memperoleh skor rata-rata 
pertemuan sebesar pertama 3,13, 
pertemuan kedua 3,17 dan siklus II 
memperoleh skor rata-rata pertemuan 
pertama sebesar 3,54, pertemuan kedua 
sebesar 3,60 mengalami peningkatan 
pada siklus II  dengan kategori baik 
sekali. 
Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran 
Kesimpulan berdasarkan uraian di 
atas dapat diketahui bahwa kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I memperoleh skor rata-rata 
pertemuan sebesar pertama 2,63, 
pertemuan kedua 2,75 dan siklus II 
memperoleh skor rata-rata pertemuan 
pertama sebesar 3,51, pertemuan kedua 
sebesar 3,72 mengalami peningkatan 
pada siklus II  dengan kategori baik 
sekali. 
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Berdasarkan grafik di atas, secara 
umum penggunaan pembelajaran model 
picture and picture dalam pembelajaran 
menyusun paragraf karangan deskripsi 
kelas III B Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan sudah meningkat. Oleh 
karena itu, model picture and picture baik 
diterapkan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan menulis karangan deskripsi.  
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai peningkatan keterampilan 
menyusun paragraf karangan deskripsi 
menggunakan model Picture and Picture 
pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan, peneliti menarik kesimpulan 
sebagai berikut. Keterampilan guru dalam 
merancang pembelajaran menyusun 
paragraf karangan deskripsi menggunakan 
model Picture and Picture pada pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan, 
mengalami peningkatan pada siklus I 
(pertemuan I) yaitu sebesar 2,93 dan 
(pertemuan II) yaitu sebesar 2,97 dengan 
kategori sedang (cukup baik) pada siklus 
II (pertemuan I) dengan nilai 3,29 dab 
(pertemuan II) dengan nilai 3,35 dengan 
kategori baik. 
Keterampilan guru melaksanakan 
pembelajaran menyusun paragraf dalam 
karangan deskripsi menggunakan model 
Picture and Picture pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan, mengalami 
peningkatan pada siklus I (petemuan I) 
yaitu sebesar 2,63 dan (pertemuan II) 
sebesar 2,75 dengan kategori sedang, pada 
siklus II (pertemuan I) sebesar 3, 51 dan 
(pertemuan II) sebesar 3,72 dengan 
kategori baik sekali. Hasil belajar siswa 
dalam menyusun paragraf karangan 
deskripsi menggunakan model Picture 
and Picture  pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas III ekolah Dasar Negeri 
36 Pontianak Selatan mengalami 
peningkatan pada siklus I yaitu dengan 
rata-rata 65, 74 dengan kategori sedang 
pada siklus II 73,77dengan kategori baik. 
Penggunaan model picture and picture 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam menulis karangan deskripsi dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
menulis karangan deskripsi siswa dari 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I dengan 
rata-rata 65,74 atau sekitar 32% siswa 
yang telah mencapai ketuntasan kemudian 
mengalami peningkatan pada siklus II 
dengan rata-rata 73,77 atau sekitar 64% 
siswa yang telah mencapai ketuntasan. 
 
Saran 
Untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan skripsi, peneliti 
memberikan saran yitu Hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
pada proses pembelajaran menulis 
karangan deskripsi melalui model picture 
and picture sudah mengalami peningkatan 
oleh karena itu dapat menjadi  dalam 
variasi model pembelajaran. Penggunaan 
model picture and picture sangat bagus 
untuk menimbulkan minat dan semangat 
siswa. Siswa  akan lebih mudah untuk 
bersikap kreatif, imajinatif dan aktif 
dalam menulis karangan deskripsi. 
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